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ABSTRAK

Jumarni, Urgensi Layanan Konseling Islam dalam Menaggulangi Perilaku
Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare (dibimbing oleh M Nasri H. dan
Ramli).

Perilaku merokok adalah aktivitas menghisap asap rokok dan
menghembuskannya keluar. Perilaku merokok menjadi suatu kebiasaan karena
menghisap sebatang rokok dianggap sebagai bentuk kedewasaan seseorang yang akan
memasuki masa remaja, atas dorongan teman.atau dipandang sebagai suatu pertanda
pertumbuhan. Merokok memiliki banyak dampak negatif, sehingga merokok
merupakan suatu perilaku-yang menyimpang utamanya bagi siswa SMP. Sekarang
siswa SMP sudah banyak yang berperilaku merokok. Layanan bimbingan Konseling
sangat urgen dalam:menanggulangi perilau merokok, karena layanan konseling
berfungsi sebagai pencegah, penyembuhan dan pengembangan bagi setiap masalah
yang dihadapi-oleh.individu-dalam.hal ini berperilaku-merokoks.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya
perilaku merokok pada siswa SMP Negeri 6 Parepare. Adapun tujuan lain yaitu untuk
mengetahul bagaimana layanan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku
merokok pada siswa di SMP Negeri 6 Parepare.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Karena
metode | penelitian deskriptif kualitatif memiliki asumsi yang sama dengan judul
penulis.

Hasil penelitian terkait dengan urgensi layanan konseling Islam dalam
menanggulangi perilaku merokok pada siswa di SMP Negeri 6 Parepare. Perilaku
merokok pada siswa di SMP Negeri 6 Parepare dibedakan menjadi dua, yaitu sering
berperilaku merokok dan sekali-kali. Secara garis besar faktor penyebab siswa
berperilaku merokok ada dua, yaitu.faktorsdari dalam diri maupun faktor dari luar
dirinya. Adapun faktor dari dalam‘diri yaitu adanya keinginan sendiri untuk mencoba
bagaimana rasanya merokok, dan faktor dari luar diri yaitu faktor lingkungan,
mencakup teman bermain, saudara, serta orang-orang di sekitar. Di SMP Negeri 6
Parepare untuk menanggulangi perilau merokok siswa dilakukan patroli pada jam-
jam dan tempat-tempat tertentu yang sering digunakan oleh siswa untuk berperilau
merokok. Selain patroli hal lain yang dilatan untu"menanggulangi perilaku merokok
siswa di SMP Negeri 6 Parepare 'yani-dengan layanan-konseling individu dan layanan
konseling kelompok. Layanan konseling individu memiliki tahapan diantaranya,
pemanggilan siswa yang berperilaku merokok, tahap pembukaan, pemberian nasihat,
peringatan, dan pemberian  sanksi.. Sedangkan  layanan konseling kelompok,
tahapannya hanya pada kelas yang memiliki jam BK atau jam kosong yang kemudian
diberikan informasi mengenai dampak buruk perilaku merokok. Kedua layanan
konseling yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) di SMP Negeri 6
Parepare telah sesuai dengan bimbingan konseling Islam. Setiap kali layanan
konseling dilakukan guru Bimbingan Konseling (BK) tidak pernah melupakan unsur-
unsur agama. Atau dalam pemberian nasihat kepada siswa selalu ada nilai-nilai
agama Islam dalam pelaksanaan layanan konseling.

Kata kunci : Urgensi, Layanan Konseling Islam, Perilaku Merokok.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Perilaku merupakan tanggap reaksi individu terhadap ransangan atau

lingkungan.® Perilaku ini san ilaku merupakan fungsi dari orang
dan situasinya®. Maks dengan cara yang berbeda

akan menjadi dua yakni

kesuksesan,
dan tid i : kan perilaku
negatif melanggar
norma s ga dikatakan
sebagai

digolongkan lain adalah
tindaka k sesuai dengan ni norma yang

ada), ti : - kebiasaan

! Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat, (Jakarta : PT. Gramedia Pustaka Utama, 2013), h.1056.

2 Rita L. Atkinson, Richard C. Atkinson, Ernest R. Hilgard, Dra.Nurdjannah Taufiq,
Pengantar Psikologi I, Edisi Kedelapan Jilid 2, (Jakarta : Erlangga, 1983), h. 351.

% J. Dwi Narwoko dan Bagong Suyanto (ed.), Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan, (Jakarta
: Kencana Prenada Media Group, 2007), h.101.
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Berdasarkan penjelasan di atas, penulis melihat fenomena perilaku
menyimpang yang sekarang marak dilakukan oleh anak remaja, utamanya siswa
sekolah menengah pertama yaitu merokok. Dikutip dari Kamus Besar Bahasa

Indonesia, merokok berasal dari kata rokok yang artinya gulungan tembakau yang di

Perilaku merokok 5. _menghisap asap rokok dan
menghembuskannya angan. Perilaku merokok
menjadi suatu kebiasaan ke g rokok di sebagai bentuk

teman atau

menyadari
bahwa kebiasaan yang sala k dikatakan
sebagai ng karena memiliki da i bih banyak

I orang yang melakukan
ang ditimbulkan oleh ro 2lah  banyak

masyarakat be arka i : rokok pada

ok. Bahaya er, serangan
arang, pesan
bih pendek
ang dampak

perilak kok, sebagaimana 3 : ala . agarah / 2:195

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat, h.1180.

> Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, Edisi Kesepuluh, (Jakarta : Salemba Humanika,
2012), h.230.

® Robert S. Feldman, Pengantar Psikologi, Edisi Kesepuluh, h.230.
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Ol Lm0 (1 skl AN ) &l 1 5 B s 31 a5
Terjemahnya :
“Belanjakanlah (hartamu) pada jalan Allah, dan janganlah kamu

jatuhkan dirimu dalam kebinasaan, dan berbuat baiklah. Sesungguhnya

Allah mengasihi oran ng berbuat baik”.’

Berdasarkan ayat di merintahkan Kkita untuk tidak
membelanjakan hart nyak dampak negatifnya
seperti rokok. Serta WT memerintahkan k
sendiri

kita Kkef

T telah memerintahkal rokok.

rian kesehatan setidakn emula setiap

Kementerian Keseh peningkatan

maja (10-18 tahun) dari 7, , meningkat

0,

“untuk anak
nama-nama

siswa yang berperilaku merokok namun penulis tidak mencantumkannya.

" Mahmud Yunus, Tafsir Quran Karim, (Jakarta : P.T. Hidakarya Agung, 2002), h.41.

® Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, Potret Sehat Indonesia dari Riskesdas,
http://www.depkes.go.id/article/view/18110200003/potret-sehat-indonesia-dari-riskesdas-2018.html.
(17 Januari 2019).
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http://www.depkes.go.id/article/view/18110200003/potret-sehat-indonesia-dari-riskesdas-2018.html.

Berdasarkan data di atas, penulis sangat prihatin karena melihat dari dampak
negatif yang ditimbulkan oleh rokok dapat merusak kesehatan bagi generasi muda.
Padahal generasi muda merupakan masa depan bagi bangsa kita. Menurut penulis

perilau merokok dapat ditanggulangi dengan bimbingan konseling Islam melalui

layanan konseling.
Bimbingan merupa oantuan atau pertolongan, dimana
bantuan dalam bim ang Yyang aktif dalam
mengembangkan di engatasi masalah, mengambil keputusan, adalah individu atau
konseli bungan atau

membantu.

ntuk membantu orang la buh kearah

yang di pu memecahkan masal dan mampu

g dialami dalam kehidu

isi di atas, dapat ditarik

adalah pr i
Ja individu agar i u
dihadapinya,

am AI-QP*RaEtMR]Eanakan b an konseling
. A

bimbingan

secara berk pungan atau

gambil kepu

elaras denge i-nilai yang

erupakan kunci

% Syamsu Yusuf, L.N, A.Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, (Bandung : PT
Remaja Rosdakarya, 2008), h.6.
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keberhasilan untuk mencapai tujuan konseling.”® Hal ini membuktikan urgensi
layanan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku merokok pada siswa.
Penulis mengatakan layanan koseling Islam ini sangat urgen dalam

menanggulangi perilaku merokok pada siswa, karena jika tidak ditanggulangi sejak

dini perilaku merokok dapat mer depan siswa bahkan berdampak pada
kemajuan bangsa Kita. peri erilaku yang salah yang dapat
menyebabkan kerus ental sehingga perilaku

anan konseling harus

yang penulis dapatkan
bagi siswa yang kedap

eperti membuat surat pern | | orang tua,

Jika tujuan
mengurangi
bantu guru
sekolahnya.

Hukuman didefinisikan sebagai upaya untuk mengurangi atau menekan

1 Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
(Jakarta : Kencana, 2013), h.92
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ditunjukannya perilaku yang tidak diinginkan.** Jadi Pemberian hukuman yang
diberikan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) di SMP Negeri 6 Parepare ini telah
sesuai dengan layanan yang ada pada bimbingan konseling Islam.

Alasan penulis memilih SMP Negeri 6 Parepare karena jaraknya yang sangat

dekat dari kampus sehingga memuc penulis untuk melakukan penelitian. Di

tambah lagi penulis perna aja yang merupakan siswa SMP
Negeri 6 Parepare me elah melakuka I, guru-guru SMP Negeri 6
Parepare sangat baik ‘dan ramah hal itulah yang menyebabkan penulis ingin

adi sekarang

ini. Di ng berperilaku merokok ingkat, yang

anggulangi dengan lay . Sehingga
penulis mengangkat judul p “URGENSI
LAYA ISLAM DALAM ME PERILAKU
ADA SISWA ARE”.
12 Ru Masalah
penelitian ini penu rumuskan masalah tian sebagai

PAREPARE

berikut

121
Parepare ?
1.2.2 Bagaimana layanan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku merokok

pada siswa SMP Negeri 6 Parepare ?

' Bradley T. Erford, 40 Teknik yang Harus Diketahui Setiap Konselor, Edisi Kedua,
(Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2017), h.419.
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1.3 Tujuan Penilitian

Tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini adalah :
1.3.1 Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya perilaku merokok pada siswa

SMP Negeri 6 Parepare.

1.3.2 Untuk mengetahui bagai onseling Islam dalam menanggulangi
perilaku merokok

1.4 Kegunaan Penili

) didapatkan

dalam s ali b : etak kepuasa : erhadap apa

yang te - dalam penel , harap dapat
anfaat sebagai berikut :

141 i gan pemikiran di bida bimbingan

nerasi muda
a dan tidak
1.4.3 pemikiran,
benulis  dan
a bimbingan

konseling Islam.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang penanggul erilaku merokok pada siswa SMP telah

terdapat penelitian sebelumy: ada, antara lain sebagai berikut :
2.1.1 Skripsi Lintins i nseling FKIP, Universitas

Slamet Riy. arta, tahun 2015 tel is skripsi dengan judul
an  Merokok
penelitian
saudari Lintinsah, tuj ) ingi apai adalah
ektivitas konseling kelo si kebiasaan

esuai dengan tujuan y in pe apai dalam

a perubahan
sumsi rokok
an perilaku
sentrasi saat

sah, penulis

jadikan referensi karena men

rut penulis penelitian tersebut memiliki

kesamaan tujuan dan metode yang digunakan. Adapun yang membedakan

2Jurnal Penelitian dalam Lintinsah, Pelaksanaan Konseling Kelompok untuk Mengatasi
Kebiasaan Merokok pada 4 Siswa kelas VIII G SMP Negeri 17 Surakarta, Surakarta: 2015, Program
Sarjana Universitas Slamet Riady.
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skripsi saudari Lintinsah yakni fokus pada layanan konseling kelompok,
sedangkan fokus penelitian penulis selain konseling kelompok juga pada
layanan konseling individu, karena tidak menutup kemungkinan layanan

konseling individu dilakukan guru Bimbingan Konseling (BK) apabila hanya

satu siswa yang ditemukan Kemudian penulis juga ingin melihat
faktor penyebab sis

2.1.2 Skripsi Abdu bingan Konseling Islam,

rta”.*® Dalam penelitia leh saudara

mendeskripsikan baga k layanan

eling yang dilakukan Konseling

gah siswa agar tidak menj P Negeri 15
adalah guru
digunakan
Jullah Salam
a teori yang
dan layanan
Ukkan bahwa

bentuk-bentuk upaya layanan bimbingan dan konseling dalam mencegah

siswa menjadi perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta secara keseluruhan

3 Abdullah Salam, Upaya dan Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Mencegah Siswa
Menjadi Perokok di SMP Negeri 15 Yogyakarta, Skripsi tidak diterbitkan, Yogyakarta: 2015,
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga.
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10

sudah berjalan cukup baik, hal tersebut bisa dilihat dari terpenuhinya upaya
pencegahan yang meliputi layanan informasi, layanan bimbingan kelompok,
dan layanan bimbingan individu. Penelitian saudara Abdullah Salam, penulis

jadikan referensi karena menurut penulis, penelitian tersebut memiliki banyak

kesamaan dengan penelitian penulis lakukan. Baik dari segi metode

penelitian, maupu ang dilakukan oleh saudara
Abdullah Salan egi lokasi dan teori yang
a saudara Abdullah Salam
ompok, dan
enggunakan

bagaimana pendekata oleh guru

g (BK) pada saat mela untuk siswa

erokok, serta penulis ahui faktor

perilaku merokok.
2.1.3 Syifa> Minh . 1 Penyuluhan

Fakultas D am Negeri

go, Semarang, udul “Peran
a (student
elitian yang
annya untuk
mengetahui pelaksanaan bimbingan konseling Islam di MA Miftahul Huda

Tayu Pati dan untuk mengetahui peran bimbingan konseling Islam dalam

4 Syifa’ Minhatun Nisa’, Peran Bimbingan Konseling Islam dalam Mengatasi Kenakalan
Siswa (Student Delinquency) di MA Miftahul Huda Tayu Pati, Skripsi tidak diterbitkan, Semarang:
2016, Universitas Islam Negeri Walisongo.
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mengatasi kenakalan siswa (student delinquency). Metode penelitian yang
digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Fokus penelitian saudari Syifa’
Minhatun Nisa’ yakni pada kenakalan siswa dan faktor yang menyebabkan

terjadinya kenakalan tersebut. Hasil penelitian saudari Syifa’ Minhatun Nisa’

bahwa pelaksanaan bimbing ling dalam mengatasi kenakalan siswa

(student deliquenc

tingkatan perke
kegiatan bi

seling Islam
u Pati yaitu
kan tiga fungsi bimbi Islam yaitu
erfatif, dan kuratif. Pe a’ Minhatun

n referensi karena me i ian tersebut

yakni metode yang diguna tuj elitian yakni
eling Islam mengatasi
un perbedaan pene udari Syifa’

1 fokus diseti

konseling untuk siswa yang berperilaku merokok, berbeda dengan saudari
Syifa’ Minhatun Nisa’ yang hanya melihat dari tiga fungsi Bimbingan dan

Konseling Islam.
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Berdasarkan hasil-hasil penelitian skripsi tersebut di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa perbedaan antara penelitian ini dengan skripsi-skripsi yang ada di
atas, selain dari lokasi penelitiannya. Perbedaannya yaitu tentang maksud dan tujuan

penelitian, dimana penulis ingin meneliti faktor penyebab terjadinya perilaku

merokok pada siswa dan bagaimana an konseling Islam dalam menanggulangi
perilaku merokok.

2.2 Tinjauan Teoreti

,,,,,,, - gunakar eorigyang relevan
Bimbingan
anggulangi Pe P Negeri 6
g penulis gunakan anta

llar dan Miller

s gunakan dalam peneli etahui faktor

emula adalah teori kepribadian Dollar iller. Teori
Dollard dan e pat konsep reka pinjam
dari elajar Hull.™ utama teori kepri Dollard dan

alah dorongan, petu s, dan penguatan.

ogn PAREPARE

esak sebuah
organisme menuju aksi dan g pengeliminasian atau pereduksiannya
dianggap menguatkan. Semakin kuat stimulus, semakin besar fungsi dorongan

yang dimilikinya. Dorongan bisa bersifat internal maupun eksternal.

> Matthew H. Olson dan B.R. Hergenhahn, Pengantar Teori-Teori Kepribadian, Edisi
Kedelapan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h.521.
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2.2.1.2 Petunjuk
Sebuah petunjuk adalah stimulus yang mengindikasikan arah tepat yang
mestinya diambil sebuah aktivitas. Dorongan memberikan energi bagi perilaku

sedangkan petunjuk memandu perilaku. Dorongan mendesak seseorang untuk

merespons, sedangkan petun;j nentukan kapan dia akan merespons, di
mana dia merespons o n dibuatnya.
2.2.1.3 Respons

unjuk dimaksudkan untuk

lah penghargaan mu dorongan.

g menyebabkan pere lisebut-sebut

uah penguat dapat menja er ji t memenuhi

p. Dan dapa di sekunder.

as dengan peng mer.

lis menggun yebab siswa

merokokpnanaEann Eik itu do

enurut penu

dari dalam
anya berupa
penulis ingin
mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan anak remaja yang merupakan siswa

di SMP Negeri 6 Parepare berperilaku merokok.
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2.3 Tinjauan Konseptual

Penelitian ini berjudul “Urgensi Layanan Konseling Islam dalam
Menanggulangi Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare”. Judul

tersebut mengandung unsur-unsur pokok kata yang perlu dibatasi agar

pembahasannya dalam penelitian i dan lebih spesifik. Selain itu, tinjuan

konseptual memiliki pe dalam judul tersebut akan
memudahkan pema dapat menghindari dari
kesalah pahaman
an konseling
ana layanan
konseli ggulangi perilaku mero
23.1 Islam
ling Islam terdiri da bimbingan,
kons . Bimbingan merupakan salah s i yrogram dari
pend dan progr I k membant goptimalkan
perke an siswa.
rut Tolbert,'® bim seluruh program 3 ua kegiatan

dalam IeBAadEP)kR&an pada ntu individu

melakukan

dan
agar
penyesuaian diri dalam semua aspek kehidupannya. Sedangkan menurut Dewa

Ketut Sukardi,’” bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang diberikan

16 Fenti Hikmawati, Bimbingan Konseling, Edisi Revisi, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada,
2011), h.1.

" Dewa Ketut Sukardi, Proses Bimbingan dan Penyuluhan, (Jakarta : PT Rineka Cipta
,1995), h.2.
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kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus-menerus dan sistematis oleh
pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang
mandiri.

Dari definisi tentang bimbingan yang telah dikemukakan oleh beberapa

ikiran, pandangan, pera
'8 konseling adalah s an langsung
rtujuan untuk memban h sikap dan
rut ASCA (American Sc : sociation),
engan sikap
en, konselor

tu kliennya

McLeod,?
elor terlatih

dengan klien. Hubungan ini biasanya bersifat individu ke individu, walaupun

'8 Hallen A., Bimbingan dan Konseling, Edisi Revisi, h.9.
19 Syamsu Yusuf, L.N, A.Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan & Konseling, h.8.
% John McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Edisi Ketiga, h.5.
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terkadang melibatkan lebih dari satu orang. Konseling didesain untuk menolong
klien untuk memahami dan menjelaskan pandangan mereka terhadap kehidupan,
dan untuk membantu mencapai tujuan penentuan diri (self-determination) mereka

melalui pilihan yang telah diinformasikan dengan baik serta bermakna bagi

mereka, dan melalui pemecahan m emosional atau karakter interpersonal.
Dari definisi te ikemukakan oleh beberapa ahli
diatas, penulis dap 3 adalah proses pemberian

ertujuan untuk membantu

Jilaksanakan
oleh

s, dapat dipahami bah seling Islam

embantu individu dala nyimpangan

ragama yang dimilikin du kembali

pera sebagai khalifah di mu ngsi untuk

atau mengab ipta kembali

seling yang

masalahnya

Layanan

konseling

kelompok.
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2.3.2 Layanan Konseling Individual
Konseling individual adalah upaya pemberian bantuan diberikan secara
individual dan langsung bertatap muka (berkomunikasi) antara pembimbing

(konselor) dengan siswa (klien). Dengan perkataan lain pemberian bantuan

diberikan atau dilakukan melalui.t yang bersifat face to face relationship

(hubungan empat ma dengan wawancara antara
untuk mampu bersikap

i sikap turut

tkan diri dalam situasi ala masalah-

a. Keberhasilan konsel i empati akan

n yang sepenuhnya k eberhasilan

ati dari konselor juga akan eberhasilan

elalui konse dividual ini
tidak terbatas.
masalah si lien) secara
badi, sosial,
mendukung
asalahan yang

dialami klien) dalam layanan bimbingan dan konseling. Hal ini yang melatar

belakangi penulis menggunakan layanan konseling individual, karena dilihat dari

2! Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), (Jakarta
: PT Rajagrafindo Persada, 2008), h.296.

22 Hallen, Bimbingan & Konseling, Edisi Revisi, (Padang : PT Ciputat Press, 2005), h.80.
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fungsinya yaitu fungsi pengentasan atau kuratif. Sehingga penulis meyakini bahwa
layanan konseling individual dapat digunakan oleh guru Bimbingan Konseling
(BK) dalam mengentaskan atau menanggulangi perilaku merokok pada siswa SMP

Negeri 6 Parepare.

2.3.2.1 Tujuan Layanan Konseli
Adapun tujuar individual antara lain, sebagai
berikut® : Mem e ika ekuatan diri, serta minat

siswa (klien)! enge pertingkah laku sosial baik

n Konseling Individual

n layanan konseling kel tara hagai berikut

, Tahap pembukaan merup g mencakup
untuk kons enyepakati

rmasalahan alami siswa

erta memban 2
ahap Perm nkE(PmE hubunga lor dengan
f ah konselor
e V3 swa (klien).

% Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling di
Sekolah, (Jakarta : PT Asta Mahasatya, 2002), h.47.

# John McLeod, Pengantar Konseling Teori dan Studi Kasus, Edisi Ketiga, (Jakarta :
Kencana Prenada Media, 2010), h.366.
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Pada tahap ini diharapakan siswa (klien) dalam menceritakan masalah yang
dihadapinya.
Tahap Pengubahan Perilaku, Langkah berikutnya adalah konselor

mulai memikirkan alternatif pendekatan dan strategi yang akan digunakan agar

sesuai dengan masalah klien. kah ini terlihat dengan jelas bagaimana

proses konseling berj individual dapat menanggulangi

jika siswa

2.3.3 elompok

pelaksanaan  konseli an secara
ana seorang konselor : eorang klien
ng untuk bersama-sama alah  Klien.
melahirkan
eling untuk

ya adalah

lalam situasi
uk kelompok

yang dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu atau membantu individu

% Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
h.85.

% Namora Lamongga Lubis, h.197.
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dalam mengatasi masalah yang dihadapinyasecara bersama-sama.”’ Dari literatus
lain konseling kelompok merupakan cara yang dilakukan untuk membantu siswa
(klien) memecahkan masalah melalui kegiatan kelompok.”® Masalah yang

dipecahkan bisa bersifat kelompok, yaitu yang dirasakan bersama oleh kelompok

(beberapa orang siswa) atau be ividual atau perorangan, yaitu masalah
yang dirasakan oleh indivi ai anggota kelompok.

lain dimaksudkan untuk
salah bersama atau m seorang individu yang

kelompok.

ngatasi dan mengurangi mi individu,

lah layanan konseling k mencegah

diri individu.?® Hal ini angi penulis

onseling kelompok, kare gsinya yaitu

a layanan k g kelompok

onseling (BK) dal nanggulangi

are.

PAREPARE

2" Edi kurnanto, Konseling Kelompok, (Bandung : Alfabeta, 2014), h.9.
%8 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis Integrasi), h.289.

2 Edi kurnanto, Konseling Kelompok, h.9.
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2.3.3.1 Tujuan Layanan Konseling Kelompok
Adapun tujuan dari konseling kelompok menurut Bariyyah antara lain,
sebagai berikut*® : Membantu individu mencapai perkembangan yang optimal.
Berperan mendorong munculnya motivasi kepada klien untuk merubah

perilakunya dengan memanf potensi yang dimilikinya. Klien dapat

enimbulkan gangguan emosi.

2.3.3

akonseling, Tahap prak i ebagai tahap
n kelompok. Pada ta
kelompok agar bahu dkan tujuan

oses konseling akan berjal if. r juga perlu

juga perlu

ggota dapat

Knya struktur

kelompok. Adapun manfaat dibentuknya struktur kelompok ini adalah agar

% Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
h.205.

%1 Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
h.213.
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anggota kelompok dapat memahami aturan yang ada dalam kelompok.
Konselor dapat menegaskan tujuan yang harus dicapai dalam konseling. Hal ini
dimaksudkan untuk menyadarkan klien pada makna kehadirannya terlibat

dalam kelompok. Adapun tujuan yang ingin dicapai pada tahap ini adalah

anggota kelompok dapat sali satu sama lain serta menjaga hubungan

yang berpusat pada emberi umpan balik, memberi
dukungan, sali aling memberi penguatan

positif.

bagai tahap
h terjadinya
angan dalam diri ma ing @ kelompok.
dapat membuka perma i ing anggota

sebut dapat bersama-s N diketahui

bagai tahap
Tahap ini ' dil h 'permasalahan . kelompok
penyebabny. t melakukan selanjutnya
s ey P A R E

: ympok mulai
dapatkan dari
kelompok. Umpan balik adalah hal penting yang sebaiknya dilakukan oleh
masing-masing anggota kelompok. Hal ini dilakukan untuk menilai dan
memperbaiki perilaku kelompok apabila belum sesuai. Oleh karena itu, tahap

akhir ini dianggap sebagai tahap melatih diri klien untuk melakukan perubahan.
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suka merokok. Dimana merokok
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Pasca-Konseling, Jika proses konseling telah berakhir, sebaiknya
konselor menetapkan adanya evaluasi sebagai bentuk tindak lanjut dari
konseling kelompok. Evaluasi bahkan sangat diperlukan apabila terdapat

hambatan dan kendala yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan dan perubahan

perilaku anggota kelompok sete oses konseling berakhir.

Menghemat waktu dan energi. Menyediakan
miliki. Bisa
dan perilaku

yang mendekati kondis emberikan

kuat kepada Klien unt isten sesuai

annya.

rangan konseling kelompo a lai gai berikut :

atkan ketega keterlibatan erjadi dapat

Ikan akibat

nya kesulita menjadwal

) kelompok d mbinasi yang dari anggota

menerinpanan Elmn Ek memad

orang yang

erupakan kegiatan menghisap rokok dan

menghembuskannya keluar. Perokok dibagi dua yakni perokok aktif dan pasif.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) perokok aktif adalah orang yang

%2 Edi kurnanto, Konseling Kelompok, h.27.
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menghisap rokok secara aktif, sedangkan perokok pasif adalah orang yang
menerima asap rokok dari perokok aktif dan tidak merokok.*® Perilaku merokok
dapat dibedakan menjadi beberapa bagian.

Ada beberapa cara untuk mengklasifikasikan intensitas perilaku merokok

seseorang. Salah satunya adalah akukan Sitepoe pada tahun 1999. Sitepoe

melakukan Klasifikasi roko ok yang dikonsumsi setiap hari.

Klasifikasi ini me ok menjadi pe gan, perokok sedang, dan

perokok berat. Perokok ringan adalah perokok yang mengonsumsi satu hingga

a puluh empat rokok pe

la utamanya pada anak asuk dalam

dak ditanggulangi yang 3 okok ringan

erokok sedang. Tidak men

- m dari bahaya ada didalam
tidak menya hwa jantung
penciuman

dilakukan

* Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Edisi
Keempat, h.1180.

% F.M. Nashshar, Memahami Masalah Penyimpangan Sosial, (Bandung : PT Puripustaka,
2015), h.33.
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2.3.5 Urgensi Layanan Konseling Islam dalam Menanggulagi Perilaku Merokok
Urgensi layanan konseling Islam dalam menanggulangi perilaku merokok
agar tidak merokok lagi dapat dilihat dari tujuan bimbingan konseling Islam itu

sendiri. Adapun tujuan dari bimbingan konseling Islam menurut penulis yang

dapat menanggulangi perilaku m aitu mengubah penyesuaian perilaku

yang salah.

n yang baik. Klien aka perilakunya

mana harus

n konselor, klien dija

but.®> Klien harus den keluar dari

peri ang salah tersebut, agar kli

J tepat dilaku

penjelasan melihat bahwa bi

mengubah p

rgen daIP AenilpmeRlE merokok na perilaku

kerusakan

adi perilaku chat. Hal ini

gin dirubah

menjadi perilaku yang sehat.

% Namora Lamongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik,
h.64.
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2.4 Bagan Kerangka Pikir

Dalam penilitian ini akan dibahas mengenai urgensi layanan konseling Islam
dalam menanggulangi perilaku merokok di SMP Negeri 6 Parepare. Fokus penelitian

ini pada faktor apa yang menyebabkan.siswa berperilaku merokok, dan bagaimana

layanan konseling Islam dalam men i.perilaku merokok.

Penelitian ini men a aspek yang dapat penulis

ah layanan konseling n konseling

dua penulis gunakan unt

dap ggulangi perilaku mero

13l

PAREPARE

Parepare.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



SMP Negeri 6 Parepare

A

Layanan Konseling Islam

Faktor Penyebab Prilaku 1 Layanan Konseling Individu

Merokok 2 Layanan Konseling Kelompok

Dorongan

Petunjuk
Respon P
Penguatan d

EPARE

Hwbd e

Dapat Ditanggulangi

2.4 Bagan Kerangka Pikir

27
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BAB Il
METODE PENELITIAN

Salah satu bagian penting dalam kegiatan penelitian adalah menyusun

rancangan mengenai penelitian yang akan dilakukan. la merupakan bagian integral

dari tahapan-tahapan dalam ra elitan. Mengikuti pendapat Bailey

(1982), menyusun ranc dari lima tahapan penting
umuskan hipotesis, jika
n penelitian,

........... 3 2 dan analisis da melakukan

an yang ingin penulis laku 2nuli elalui tahap
memilih m Pada t menyusun
elitian. Pada bagian i embahas me penyusunan

2litian, yang n leh penulis.

it PAREPARE

yang digunakan dalam penelitia i adalah penelitian deskriftif kualitatif.
Menurut Bogdan dan Taylor (1975:5) metodologi kualitatif sebagai prosedur

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan

% Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif Pemahaman Filosofis dan Metodologis
ke Arah Penguasaan Model Aplikasi, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada, 2012), h.37.

28
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dari orang-orang dan perilaku yang diamati.*” Pendekatan ini diarahkan pada latar
dan individu secara holistik (utuh).
Penulis memilih metode penelitian deskriptif kualitatif karna asumsi judul

penulis berkaitan dengan asumsi pada mode kualitatif yakni realitas dikonstruksi

secara sosial dan tidak bebas ni idian tujuan penelitian kualitatif adalah

interpretasi secara mel perspektif tertentu.*® Hal ini
sejalan dengan tuj S j ian ini karena penulis ingin
melihat bagaimana laye nggulangi perilaku

uas tentang

3.2 Lo elitian

litian penulis dalam sk yakn

tu pelaksanaan peneliti kan s urang lebih

mengetahui

¥ Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Cet. VIII; Bandung: Remaja
Rosdakarya Offset, 1997), h.3.

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Illmu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, (Bandung : CV. Pustaka Setia, 2002), h.15.
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bagaimana layanan konseling Islam dapat menanggulangi perilaku merokok pada
siswa.

3.4 Jenis dan Sumber Data

3.4.1 Jenis Data

Dalam penelitian ini je ang digunakan penulis adalah data

kualitatif. Data kuali wnjukkan kualitas atau mutu
sesuatu yang ada, an dan lainnya dinyatakan

dalam bentuk pernyataan at a-kata.™ Pener

ksanaan bimbingan kon i 6 Parepare
perilaku merokok. Seh but penulis
n, bahwa layanan kons : nanggulangi

I siswa.

m penelitianI ya
ana data diperoleh. Loftland (1984:47),

digunakan o ulis adalah
itian kuaﬂM E&aﬁﬂi&kam, sele

adalah data
Ja bagian ini

jenis data dibagi kedalam kata-kata, tindakan, sumber data tertulis, foto, dan

¥ Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, (Cet. V; Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2016), h.18.

“0 Suharismin Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. 1V; Jakarta :
PT Rineka Cipta, 1998), h.114.
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statistik.** Untuk lebih memahami sumber data yang dipilih oleh penulis maka

penulis membagai sumber data tersebut menjadi dua bagian yaitu sumber data

primer dan sumber data sekunder.

1. Sumber Data Primer

Data primer adalah d g diperoleh dari sumber pertama, atau
dengan kata lain date 1. dilakukan sendiri oleh peneliti
secara C asil wawanc hasil pengisian angket
primer yang sud ialah data Person (data
data berupa
on. Data person ad yang bisa
upa jawaban lisan m au jawaban
. Sumber data person d den. Dalam
r data person penulis ada Bimbingan

(BK) di SM
edua, Place. r data yang an tampilan
eadaan diam, lat, wujud be arna, kondisi
dan lain MREPNREN sumbe lace penulis
g menyajikan
tampilan berupa keadaan bergerak, misalnya aktivitas belajar siswa, kinerja,
160 ! Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. I,(PT Rineka Cipta, 2008),

*2 Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h.22.

“ Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, h.30.
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laju kendaraan, gerak tarian, sajian film, dan lain sebagainya. Dalam penelitian
ini sumber data process penulis adalah melihat layanan konseling Islam yang
dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) di SMP Negeri 6 Parepare

pada saat proses bimbingan konseling.

2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder berupa orang, barang, binatang,

atau lainnya ya mber informa g (second hand) yang

penelitian.** Sumber data sekunder dapat pula

u dan
itian.
35 Te ata
an (library Research)
elitian ini juga mengg

menggunakan teknik ini

memperku , n memperm

engenai pe un sumber akaan yang

. Dalam hal

yenulis adalah buku, penelitian yang be

akan maM EaﬁlRlEeferensi

, kemudian

pa teori atau
pendapat yang berkaitan dengan judul dari permasalahan yang akan dibahas dalam

penelitian ini.

“Asep Saepul, Metode Penelitian Dakwah (Pendekatan Kualitatif Dan Kuantitatif), Cet 1,
(Bandung : Rosda, 2015), h.87.

% Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif Ancangan Metodologi, Presentasi, dan
Publikasi Hasil Penelitian untuk Mahasiswa dan Peneliti Pemula Bidang Illmu-ilmu Sosial,
Pendidikan, dan Humaniora, h.105.
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3.5.2 Penelitian Lapangan (Field Research)
Adapun teknik yang digunakan untuk memperoleh data di lapangan yaitu :
3.5.2.1 Pengamatan/Observasi

Dalam penelitian lapangan ini, langkah awal teknik pengumpulan data

dilakukan oleh penulis adalah rvasi. Observasi atau pengamatan dapat

didefinisikan sebagai s terhadap kejadian, gejala, atau

sesuatu.*® Adap asi ilmiah adala n terfokus terhadap gejala,

kejadian atau sesuatu dengan maksud menafsi a, mengungkapkan faktor-

ini menjadikan peneliti

kejadian yang menjadi enulis telah

wal di SMP Negeri 6 P Jamati siswa

erokok dan mengamati gu inge seling (BK)

s mengetahui A siswa yang

n elihat adan

a SMP yang

at oleh data

. Kemudian
P Negeri 6
k.

Langkah kedua dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis

adalah wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh

¢ Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta : PT Rajagrafindo Persada,
2011), h.37.
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dua pihak, yaitu pewawancara (interview) sebagai pengaju/pemberi pertanyaan
dan yang diwawancarai (interviewee) sebagai pemberi jawaban atas pertanyaan
itu.*” Jadi penulis dalam hal ini sebagai pewawancara, sedangkan siswa dan

guru Bimbingan Konseling (BK) sebagai narasumber.

Penulis akan mewa iswa SMP Negeri 6 Parepare yang

berperilaku meroko patkan layanan konseling akibat
perilaku terseb K . atkan dari guru Bimbingan
ang pernah mendapatkan
ng nantinya
enulis. yebab siswa
n penulis juga ingi ah setelah

konseling ada perubaha arai dengan

Konseling
epare untuk
peril ‘ ingi i penyebab

merokok da

an oleh guru

okok siswa

h.127.

" Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Rineka Cipta, 2009),
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3.5.2.3 Dokumentasi
Langkah ketiga dalam teknik pengumpulan data yang dilakukan penulis
adalah dokumentasi. Dokumentasi adalah pengumpulan data-data yang

diperoleh dari dokumen-dokumen dan pustaka sebagai bahan analisis dalam

penelitian ini. Teknik yang di ntuk mencatat data-data sekunder yang

men. Teknik ini dipergunakan

penulis ingin
Bimbingan

arepare.

penelitian dikumpulkan selanjutnya

bagaimana menganali

aad kegiatan analisis mengategori ata

akna, serta

kepada orang lai nat.™ Setelah data pul, penulis

enganalisis data gategorikan data t

pola atau BASRE]MimEian penul

agar dapat

m penelitian

jan Renner™

sebagai berikut :

“8 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Raja GrafindoPersada, 2006),
h.130.

9 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Kedua, (
Jakarta : Sinar Grafika Offset, 2008), h.84.

%0 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, Edisi Kedua,
h.96.
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3.6.1 Siap memahami data
Teknik pertama yang dilakukan oleh penulis dalam analisis data adalah
siap memahami data. Analisis yang baik tergantung pemahaman terhadap data.

Untuk analisis kualitatif, hal ini berarti penulis membaca dan membaca kembali

teks. Sehingga dari data yang pulkan penulis berusaha membaca dan
memahami data tersebut.s
3.6.2 Fokus analisis

Teknik kedua va ulis dalam analisis data adalah

antu penulis untuk m a memulai.

ahami bagaimana awal i litiannya.

data adalah
informasi
enulis mulai

an penelitian

data adalah
identifikasi pola hubungan berupa hubungan antarkategori. Seperti halnya
mengorganisasikan data, baik pertanyaan maupun kasus, penulis akan memulainya

dengan melihat pola dengan menghubungkan kategori. Pada langkah ini setelah
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mengategorikan data, penulis menghubungkan setiap kategori data yang telah
penulis susun.
3.6.5 Interpretasi

Langkah terakhir yang penulis lakukan dalam analisis data adalah

interpretasi. Dimana penulis me asikan pola atau tema. Hasil interpretasi

ini harus diperiksa kredi ini penulis harus memeriksa data
agar dapat mencap

3.7 Teknik Keaba:

3.7.1 J Sertaan

ut sertaan berarti penul

sampai ulan data tercapai. Jik membatasi:
dampak peneliti pada konteks. i kekeliruan
peneliti yang tidak

a, mengkonp
aruh sesaat.

melakukan kegiatan pengamatan.

pemeriksaan
lis didalam
unan adalah sikap mental yang disertai
dengan ketelitian dan keteguhan di dalam melakukan pengamatan untuk memperoleh

data penelitian. Adapun pengamatan merupakan proses yang kompleks, yang tersusun
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dari proses biologis (mata, telinga) dan psikologis (daya adaptasi yang didukung oleh
sifat kritis dan cermat).>
Ketekunan pengamatan dimaksudkan menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan

kemudian memusatkan diri pada ha ebut secara rinci. Dengan kata lain jika

perpanjangan keikut sertaa maka ketekunan pengamatan

menyediakan kedalanr gai bekal pene meningkatkan ketekunan

adalah dengan cara ‘'membaca berbagai referensi buku maupun hasil penelitian atau

teknik pemeriksaan ke emanfaatkan

sesuatu data itu untuk kepe tau sebagai

u. Triangulasi dalam p ini diartikan

engan berbagai cara dan w.

ber, teknik, d 23

ian terdapat

ekan Sejawat mela
ik ini dilaku

eroleh dapkrn Ekp NR Ean-rekan

kspos hasil s¢ a atau hasil

. Teknik ini

kap terbuka dan

kejujuran. Kedua, diskusi dengan teman sejawat ini memberikan suatu kesempatan

51 Kartini, Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Mandar Maju, 1990)
h.159

52 Sugiyono, Memahami penelitian Kualitatif, (Jakarta: CV. Alfabeta,2008) h.125.
> Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.179.
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awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji hipotesis kerja yang muncul
dalam benak penulis. Dengan demikian pemeriksaan sejawat berarti pemeriksaan
yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan yang sebaya, yang memiliki

pengetahuan umum yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama

mereka penulis dapat mereview

dilakukan.

andangan dan analisis yang sedang

13l

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.5 Faktor Penyebab Terjadinya Perilaku Merokok pada Siswa SMP 6

Parepare

Perilaku merokok menij arena menghisap sebatang rokok

dianggap sebagai ben n memasuki masa remaja

juga se s pare mereka
Bimbingan
ut : “kalau

yang m i i i kali-kali ada

siswa SMP

Secara garis

besar si Sebagaimana

perlihatkan
: : ama itu mungkin
masih takut-takut mungkln liat-liat situasilah dulu. Nanti sudah semester 2 biasa
itu munculmi itu karena sudah melihat dari pengaruh dari kelas 8 dan kelas 97.%°

>* Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.

>> Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.

40
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menurut penulis siswa yang
berperilaku merokok berasal dari kelas VII, VIII, dan IX. Biasaya siswa kelas VII
masih takut untuk merokok di sekolah. Namun seiring berjalannya waktu dengan

melihat situasi dan kondisi di sekolah sehingga siswa tersebut mulai merokok di

sekolah. Ditambah lagi adanya p ri kelas VIII dan kelas IX, sehingga

mereka jadi lebih berani . Penjelasan mengenai berapa
jumlah rokok yang di egeri 6 Parepare, penulis

jabarkan sebagai be

bkok ada 15

mereka hisap setiap h wawancara

MP Negeri 6 Parepare erokok yaitu

am sehari.>®

emukakan, ia merokok
il wawancara di atas, menu

rokok oleh g g (BK) term edalam jenis

pai 5 batang alam sehari.
na menurut
sitas jumlah
dan perokok
-10) batang
rokok perhari adalah Perokok ringan. Jadi siswa yang sering ditemukan

berperilaku merokok merupakan perokok ringan.

*® Hekal Aditya, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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2. Sekali-kali Berperilaku Merokok.
Siswa SMP Negeri 6 Parepare yang sekali-kali berperilaku merokok ada 20
siswa. Jumlah rokok yang mereka hisap setiap hari, berdasarkan hasil wawancara

dengan salah satu siswa SMP Negeri 6 Parepare yang berperilaku merokok yaitu

Ariel Setiawan yang mengemuk aya merokok 1 sampai 3 batang dalam

sehari.”’

Berdasarkan wancara di ata penulis siswa yang sekali-

kali di temukan g (BK) termasuk kedalam
okok dalam
99), vyang
ok berdasarkan intersit dikonsumsi

ngan, perokok sedan at. Sitepoe

a perokok yang menghi pkok perhari

. Jadi siswa yang sering ku merokok
dalam jenis
perat. Kedua
dakan siswa
konya lebih
ang sekali-kali
kedapatan merokok yaitu 1 sampai 3 batang rokok perhari.

Selalu ada hal yang menyebabkan mereka akhirnya termasuk kedalam

golongan orang yang berperilaku merokok. Ada beberapa faktor yang

>7 Ariel Setiawan, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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menyebabkan siswa berperilaku merokok. Seperti faktor dari dalam diri maupun
dari luar dirinya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh guru Bimbingan Konseling

(BK), Ibu Kasmiati, S.Pd. sebagai berikut :

“kalau yang sering-sering saya wawancarai, khususnya kelas 1 yang
menyebabkan mereka merokok itu yang pertama ingin mencoba-coba kemudian
yang kedua diajsgk sama teman. g pertama itu yang paling banyak karena

mencoba-coba”.

Berdasarakan data di aktor yang menyebabkan siswa

berperilaku merokok ' a C oleh teman. Namun faktor

berperilaku

h dari dalam
Miller yang
u merokok.

an, petujuk,

liri manusia
iller. Sama
enyebabkan siswa

berperilaku merokok sebagaimana yang dikemukan oleh Muh. Febriansyah ,

>% Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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yaitu : “ karena saya mau mencoba-coba dan kalau ku lihat orang merokok
seperti kalau jago ii”.°
Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut penulis dorongan yang

menyebabkan siswa berperilaku merokok karena ingin mencoba bagaimana

rasanya merokok dan ingi hebat. Dorongan adalah stimulus kuat

yang mendesak seb aksi, semakin kuat stimulus

semakin kuat ¢ untuk berperilakt am hal ini, dorongan untuk

mencoba bagaimana rasanya rokok dan ing at hebat sangat kuat bagi

lah tahap kedua yang liri manusia

menurut Dollard dan M an yang kuat

ba bagaimana rasany: ian muncul

a yang ingin merokok. S ang kakan oleh

okok, dan ra teman yang

u temani merokok

Berdasarkan i , menurut pe

setelah PIA ROEPﬂ RE melihat

tunjuk yang

yang sering

memberikan
aku. Dorongan
mendesak seseorang untuk merespon, sedangkan petunjuk menentukan kapan

dia akan merespon, di mana dia merespon dan respon apa yang akan di

> Muh. Febriansyah, Wawancara, Tanggal 21 Januari 2019.

% Hekal Aditya, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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buatnya. Jadi setelah dorongan yang kuat untuk mengetahui bagaimana
rasanya merokok, kemudian muncul petunjuk yang semakin menguatkan
dorongan tersebut.

3. Respon

Respon adalah peril ia. Respon dimunculkan oleh dorongan

rilaku merokok yaitu kegiatan

merokok,
etunjuk dimana sering berperilaku
spon yang diambil oleh berperilaku

4, atan

Penguatan ad leh manusia berperilaku.

perilaku meroko didapatkan siswa yang

aku merok oleh Muh.

ng dikemuk

syah, sebPikn E)MR(Ejago mek:

a kak, kayak

etelah adanya

respon yaitu berperilaku merokok, penguatan yang didapatkan siswa tersebut

®' Arlangga, Wawancara, Tanggal 21 Januari 2019.

®2 Muh. Febriansyah, Wawancara, Tanggal 21 Januari 2019.
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yaitu dia merasa hebat. Jadi penguatan ini berdampak pada kepuasan karena
dirinya merasa hebat.
Setelah mengkaitkan data yang penulis dapatkan dengan teori yang penulis

gunakan, sehingga dapat disimpulkan bahwa faktor dari dalam diri yang

menyebabkan siswa berperilaku m rena adanya dorongan yang kuat untuk

mencoba bagaimana rasan uncul petunjuk seperti melihat
teman yang sering be . Sehingga siswa tersebut

mengambil respon . Setelah merespon h ut kemudian muncullah

menyebabkan siswa b dalah faktor
itkan dengan teori kep Miller yang

a penjabarannya sebagai b

Adapun dorongan nyebabkan siswa b ku merokok

gga : “diaja

merupakan faktor dari luar karena teman merupakan lingkungan sosial.

% Arlangga, Wawancara, Tanggal 21 Januari 2019

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



47

2. Petunjuk
Komponen selanjutnya yaitu pentunjuk. Petunjuk dalam hal ini
sebagaimana dikemukakan oleh Ariel Setiawan : “anu pernah kak na suruhka

kakak ku pernah bakarkan rokoknya”.64

Berdasarkan hasil w. di atas, menurut penulis petunjuk yang

yaitu karena perintah dari

uhammad Alif : “kare u merokok,
erokok”.%®
asil wawancara di atas

2. Jadi siswa

oleh tersebut yaitu ikut meroko
mulai merok ya.
atan

Adapun peng

kemukakMﬂiEF ﬁaRlE, kalau sa
af)

telah respon

berperilaku merokok, penguatan yang didapatkan oleh siswa yang berperilaku

% Ariel Setiawan, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
% Muhammad Alif, Wawancara, Tanggal 21 Januari 2019.

% Muhammad Alif, Wawancara, Tanggal 21 Januari 2019.
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merokok tersebut adalah perasaan tidak enak apabila bergaul dengan
temannya, lalu hanya dia yang tidak merokok sehingga dia bisa jadi bahan
ejekan teman-temannya. Hal inilah yang menyebabkan semakin besarnya

kemauan untuk berperilaku merokok. Penguatan ini baru diberikan setelah

siswa tersebut berperilaku ingga siswa tersebut tidak diejek lagi.

Setelah mengkaitk kan dengan teori yang penulis
gunakan, sehingga d r diri yang menyebabkan

siswa berperilaku i an. Setelah itu muncul

wa tersebut mengambil sama teman-
n hal tersebut kemudi atan sebagai

erokok sehingga siswa i enjadi bahan

16 La i ngi Perilaku ok pada

egeri 6 Parepare sanakan Bimbinga

ai permasM ni M(Emukakan

eling (BK)

dengan ou Kasmiati,

S.Pd. se ya itu cuman

merokok, kemudian diatasnya merokaok™ itu menghisap lem, kemudian berkelahi.

Masalah yang berat hanya itu yang tiga. Kalau yang biasanya seperti bolos dan

banyak alfa”.’

%7 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut penulis di SMP Negeri 6
Parepare telah melaksanakan Bimbingan Konseling (BK) dengan berbagai
permasalahan. Permasalahan ini dapat dibedakan menjadi dua, yaitu permasalahan

yang berat dan permasalahan yang biasa. Permasalahan yang berat seperti merokok,

menghisap lem, dan berkelahi. Sedan ermasalahan yang biasa seperti bolos dan

sering alfa. Dalam penelitiar ik pada satu permasalahan yang

di pencuri, awalnya m i khirnya ada
ar. Orang itu kalau suk adang anak-
ri Bu, jelas kalau kau da uang, kau
kau curimi rokoknya ga kalau di

| .
buruk roko :
g, impotensi, n juga dapat

ingin merokok lalu tidak memiliki uang

erokok dapat
yak dampak

perti kanker,

lingkungan

ok. Penulis

gorang siswa

, maka siswa tersebut menjadi lebih nekat

%8 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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untuk mencuri. Baik itu mencuri rokok teman atau keluarganya, maupun mencuri
uang teman atau keluarganya, lalu membeli rokok.
Dampak buruk lain yang dapat ditimbulkan oleh rokok. Selain merusak

kesehatan dan lingkungan sosial rokok juga dapat merusak pendidikan seorang siswa.

sebagaimana yang di kemukakan ol

“biasanya ada dua
kadang juga pada saat
kelas itu. Kadang
bolos, ketemunya
sama merokok”.%?

miati, S.Pd. yaitu :

g saya dapat pada saat istirahat
janjian tapi tidak dalam satu
juga anak kelas VIII yang
lah mereka bareng sama-

SMP N arepare berp . aitu pada saa : at dan pada
2ring mereka
gunaka A i ) mushallah.

gsung hanya

am istirahat
dan pad ) Bimbingan
Konseli =9 i jam istiraha am pelajaran

berlang i u ih ada siswa

langan yang
dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) untuk masalah perilaku merokok

siswa pada saat jam istirahat dan jam pelajaran berlangsung yakni dengan meminta

% Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.

7% Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018
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satpam untuk melakukan patroli pada daerah-daerah yang sering digunakan siswa
untuk merokok, seperti di sudut-sudut sekolah dan di mushaallah. Dan setelah
melakukan hal tersebut sehingga perilaku merokok pada jam isterahat dan pada jam

pelajaran berlangsung menjadi berkurang. Sebagaimana di sebutkan oleh guru

Bimbingan Konseling (BK), : “Se ilakukan patroli sekarang sudah berkurang

5 71

mi siswa yang merokok di li n tidak pernahmi di temukan”.

Selain dilaku ggulangan sepe ntuk memantau perilaku
merokok siswa a S Negeri 6 Parepare pingan Konseling (BK) juga
an konseling
Jjobatan atau

untuk berhenti meroko n konseling

tuk mencegah timbuln baru pada
siswa S e. Adapun penjelasanny:
421 ndividu
ing. Karena
Pencegahan)

upaya untuk
asalah yang
si Kuratif
ahkannya dan
teratasinya berbagai permasalahan yang dialami siswa. Yang terakhir fungsi
Developmental (Pengembangan) yaitu fungsi yang dapat membantu para siswa

mengembangkan  keseluruhan pribadinya secara mantap, terarah dan

7 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018
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berkelanjutan. SMP Negeri 6 Parepare sendiri memiliki Bimbingan Konseling
(BK) dan telah menjalankannya sesuai dengan fungsinya.
Dalam permasalahan merokok, ada beberapa cara yang dilakukan oleh guru

Bimbingan Konseling (BK) SMP Negeri 6 Parepare untuk dapat

menanggulanginya. Sebagaimana i kemukakan oleh lbu Kasmiati, S.Pd.

sebagai berikut :
konseling individu dengan

erian nasehajc, kemudian
bukan sanl§§| yang keras,
a ada siswa

(BK). Maka

konseling seperti laya du. Layanan

dilakukan oleh guru

atif  (Penyembuhan)

un prosesnya yaitu tahap rian nasihat,

seling (BK)
berperilaku
erian sanksi.

erikut ;

Tahapan awal dalam proses layanan konseling individu yang dilakukan
di SMP Negeri 6 Parepare yaitu, Sebagaimana yang di kemukakan oleh Ibu

Kasmiati, S.Pd. sebagai berikut :

72 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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“biasanya itu kalau ada siswa yang kedapatan merokok, kita panggil
keruangan BK karena biasanyakan juga kita tidak lihat langsung. Ada
informasi dari teman, disana ada siswa ini yang merokok dibelakang
mushallah”.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut penulis sebelum proses
Bimbingan Konseling (BK) dilakukan di SMP Negeri 6 Parepare, biasanya
peserta layanan adalah siswa yang kedapatan berperilaku merokok. Kadang
bukan guru Bimbingan Konseling (BK) langsung yang mendapatkan siswa
berperilaku merokok tersebut, tapi ada informasi dari rekan guru atau siswa
yang melapor. Sehingga gurusBimbingan Konseling (BK) memanggil siswa
tersebut ke ruangan Bimbingan Konseling (BK). Jadi proses Bimbingan
Konseling (BK) biasanya dimulal dengan memanggil siswa yang berperilaku
merokok ke ruangan Bimbingan Konseling (BK).

. Tahap Pembukaan

Setelah pemanggilan siswa yang berperilaku merokok ke ruangan
Bimbingan Konseling (BK), tahapan selanjutnya yang di lakukan guru
Bimbingan Konseling (BK).-ialah tahap pembukaan. Sebagaimana yang

dikemukakan oleh Ibu Kasmiati, S.Pd. :

“Kadang saat siswa itu datang ke ruang BK, siswa tersebut tidak mau
mengaku. Tapi _kutanya kalau tidak mengaku ko na bau mulutmu je itu
kentara sekali. Sayaipanggilkan teman.atau guru yang lihat ko. Kadang takut
mi itujadi-mengaku.mi-lya Bu, baruka katanya.sekali.Bu, mengaku mako
berapa kali mako saya tidak pukul ji juga, tidak ada juga ruginya buat Ibu
biar sepuluh kali. Jadi di sini anak-anak mau bicara jujur atau tidak
tergantung dari kita pembimbing. Pintar ambil hati, baik ki sama dia pada
saat konseling individu dari awal penerimaan siswa bagaimana mi, tapi kalau
dari awalnya sudah marah-marah kadang anak-anak takut untuk jujur. Susah
juga kalau di sini_karena terbuka ruangannya, jadi kalau ada masalah serius
saya tutup pintu”.”

73 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut penulis pada tahapan ini
guru Bimbingan Konseling (BK) telah berusaha menciptakan hubungan yang
baik antara pembimbing dan siswa. Guru Bimbingan Konseling (BK) tersebut

telah menuntun siswanya untuk berkata jujur, serta mengakui bahwa siswa

tersebut berperilaku merokok di ngan sekolah. Hal ini sesuai dengan teori
yang digunakan oleh ayanan konseling. Pada tahapan
pembukaan me ase awal yang digunakan

pantu klien menceritakan permase dialaminya.

n Konseling

konselor.
adalah jujur (honesty). disampaikan
Konseling (BK) yang gaku mako,
buat ibu biar sepuluh ka
asil wawancara di atas, m Bimbingan
(BK) di S ujur, bahwa
ru. Seorang
agar dalam

saat proses

Setelah pemanggilan siswa yang berperilaku merokok, tahapan
selanjutnya yaitu pemberian nasihat. Dalam pemberian nasihat ini, guru

Bimbingan Konseling (BK) tidak langsung memberikan sanksi kepada siswa

7> Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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yang kedapatan merokok. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Ibu Kasmiati,
S.Pd. sebagai berikut : “Nasihat itu toh berupa kita kasih tau penyebab dan
dampaknya kalau kita merokok bagi kesehatan. Selain bagi kesehatan merokok

juga dapat kalau umur SMP bisa menyebabkan menjadi pencuri”.”

Berdasarkan hasil wa a_di atas, menurut penulis pemberian

nasihat yang diberika seling (BK) terhadap siswa yang

berperilaku me J 3 a merokok bagi kesehatan

ang penulis jelaskan pada

kita nasihati itu bagaim
nduan merokok. Salah
rhindar dari pengaruh
an teman-teman yang s
a hindari teman-teman y.

il wawancara di atas

yang tidak merokok ini telah sesuai dengan apa yang ada pada bimbingan

konseling Islam, dimana dalam ajaran agama Islam Kita selalu di tuntut untuk

7% Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.

77 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

berteman dengan orang-orang yang sholeh, sebagaimana firman Allah SWT
dalam Q.S At Taubah / 9:119.
Saliall aa 15585 @l 15880 1 sial (ol G g

Terjemahnya :

“Wahai segala mereka yang. telah beriman, bertawalah kamu kepada

berada beserta orang-orang yang benar ”

Dari ayat di a merintahkan kita untuk berteman

dengan orang-o penar atau shole ang merokok adalah orang

a untuk berteman dengan

Konseling

dari unsur-

ana yang dikemukakan n Konseling
: “kita disini setiap m idak pernah

agama”.”®

erdas hasil wawancara di atas, ah bahwa guru

an Konseling eling sesuai bimbingan
nan konseli Bimbingan

ak lepas dari nsur agama

siswa yang

ruangan BK

pbaru tidak na

tau orangtua ta”."

78 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.

7 Ariel Setiawan, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, sudah jelas bahwa unsur-unsur
agama yang diberikan pada saat layanan konseling yaitu haramnya rokok bagi
anak apabila kedua orang tuanya tidak mengetahui bahwa anaknya merokok.

Jadi, nasihat yang diberikan oleh guru Bimbingan Konseling (BK) di

SMP Negeri 6 parepare telah engan apa yang diperintahkan oleh Allah

SWT. Serta telah se asihat yang ada pada Bimbingan
Konseling Islan

pemberian ng ada pada Bimbingan

esuai dengan syariat ajara

eling (BK) mengangka ang dihadapi
memberikan nasihat berperilaku

ngulangi lagi perbuatan

erokok saat

onseling, se an. Adapun

nnya yaitu, s
“kita di sini
alau di i

an lagi
ar s_ekol

ngi kejadian
saya bilang
angan sampe

enulis tahapan
peringatan ini diberikan bagi siswa yang baru kedapatan berperilaku merokok

di lingkungan sekolah. Tahapan peringatan ini belum berupa sanksi, melainkan

8 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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hanya teguran agar siswa tersebut tidak lagi mengulangi perbuatannya di
sekolah.
Pada tahapan ini jika dikaitan dengan teori yang penulis gunakan pada

tahapan konseling, tahapan ini termasuk dalam tahap pengubahan perilaku.

Dimana guru Bimbingan Kon BK) mulai memikirkan alternatif agar

siswa tidak mengulangi

. Pemberian Sanks

ungut sampah keliling
i. Kemudian paling kit
nya begitu Ji karna kal
oleh juga”. !

embersihkan
diri dipanas

sil wawancara di atas, berian sanksi
keda s u merokok.
Bimbingan

k dan tidak

berperilaku
sinya berupa
embersihkan

Apabila siswa tersebut kembali mengulangi perilakunya yakni merokok

di lingkungan sekolah maka sanksi yang diberikan sebagai berikut :
“Kalau terulang lagi kedua atau ketiga kalinya, kita kirimkan surat
kepada kedua orang tuanya. Kemudian orang tuanya datang, kita sampaikan
apakah kelakuan ini sering merokok apakah orang tuanya mengetahui atau

8 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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tidak. Karna kebanyakan juga anak-anak itu merokok diketahui oleh orang
tuan)g%.ada juga anak-anak memang sembunyi-sembunyi dari orang tuanya
toh”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, sanksi yang diberikan bagi siswa
yang tidak jera terhadap sanksi sebelumnya, melainkan masih berperilaku

merokok di lingkungan sekolah.. Maka guru Bimbingan Konseling (BK)

mengirimkan surat kepa siswa tersebut guna untuk memberi

tahu kepada ked ereka mengetahui anaknya

merokok atau

swa yang berperilaku . Te saat proses

t tidak langsung memb anksi perat kepada

ng r, namun sanksi yang n jug ahap. Sesuai
erapa a tersebut melakukan k yang

di, jika dikaitkan dengan teori yang penulis gun ada tahapan

onseling, tahapan ini. akan tahapan penguba laku, karena

bingan Kon d‘;'; erusaha untuk mengu ilaku siswa

emberikan sanksi. Tahapan ini juga termaks am tahapan

* - -

ena _qul B1m n:lili a onselin 'll: K) dapat me | perubahan

8 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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4.2.1 Tahapan Layanan Konseling Individu

No. | Tahapan Layanan Individu Hasil
1. | Pemanggilan Siswa ¢ Siswa yang kedapatan merokok dipanggil
oleh Guru Bimbingan Konseling (BK)

Ik ke ruangan BK.
2. n_hubungan yang baik antara

Konseling (BK) dan

ini untuk
perperilaku

merokok.

e Mengajak ‘ ur dalam

Nasihat

o Nasihat yang diberikan tidak pernah lepas

dari unsur-unsur agama.

Perilaku)

Peringatan  (Pengubahan

e Memberi peringatan bagi siswa yang

kedapatan berperilaku merokok agar tidak
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mengulangi perbuatannya tersebut.
o Apabila mereka mengulangi perbuatannya

maka akan di berikan sanksi.

5. Pemberian Sanksi e Sanksi diberikan untuk membina siswa

sudah dua Kali kedapatan
merokok, sanksinya berupa

ah dan membersihkan

kedapatan
tiga kali,
sanksinya : an surat

kepada ked

oleh Guru
nanggulangi
Pemanggilan

(Perubahan

bu Kasmiati

ada juga siswa yang sampali pada tahap pemberian sanksi itu memang siswa
yang jago-jagonya, selalu " mengulangi perbuatannya tapi setelah
pemanggilan orang tua mulai mi takut dan berjanji tidak merokok lagi. Lebih
banya yang berhenti setelah diberikan peringatan, dan hanya beberapa orang
yang sampai pada tahapan sanksi”.

#Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut penulis ada 2 tipe siswa
setelah layanan konseling individu dilakukan. Pertama, siswa hanya sampai
pada tahap pemberian peringatan yang artinya layanan konseling telah berhasil

dengan sekali pelasaknaan. Kedua, siswa yang sampai pada tahap pemberian

sanksi, dimana layanan Konse ilakukan lebih dari satu kali untuk satu

orang siswa. Namun b ang tidak berhasil apabila siswa

masih terus be nerokok mela idu siswa tersebut yang

seling individu dalam ku merokok

egeri 6 Parepare, juga kan konseling

ayanan kons n sesuai fun seling yaitu,
entif (penc
Pd. yaitu : “u 1 akan selalu
ompok yang
enghindarkan
siswa dari perilaku merokok. Apabila dikaitkan dengan teori yang penulis
gunakan, konseling kelompok yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling

(BK) ini telah berjalan sesuai dengan fungsi preventif. Fungsi preventif adalah

8 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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layanan konseling yang diarahkan untuk mencegah terjadinya persoalan pada diri
individu maupun dalam kelompok. Dengan begitu, layanan konseling kelompok di
SMP Negeri 6 Parepare berfungsi sebagai pencegahan siswa yang belum pernah

mencoba merasakan menghisap rokok. Karena merokok dianggap sebagai salah

satu masalah berat yang sering di oleh siswa SMP Negeri 6 Parepare.

Adapun proses la pok ini, biasanya dilakukan oleh

lu, ada jam khusus BK
an_menghabiskan waktu
, jadi kami
ympok kalau

g kelompok
jam untuk
N jam untuk
ka bimbingan konselin aat ada jam
masuk mengajar.
n  wadah memberikan
dan buruk. k informasi
g biasa kita

asi tentang

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut penulis layanan konseling

kelompok ini berupa pemberian informasi tentang bahaya merokok dan dampak

¥ Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.

8 Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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buruk yang di timbulkan oleh rokok baik itu bagi kesehatan, bagi lingkungan
sosial maupun bagi masa depan siswa. Selain itu unsur-unsur agama juga tidak
pernah lepas dari proses pemberian layanan konseling kelompok. Sebagai berikut :
“begitu juga kalau konseling kelompok tidak pernah lepas dari unsur-unsur

agama”.87

Berdasarkan hasi ama halnya dengan layanan

konseling individ konseling ke ang diberikan oleh guru

selama

kelompok
yang diberi

sosial, maupun bagi masa depan siswa.

e Layanan kelompok yang diberikan

tidak lepas dari unsur-unsur agama.

¥ Kasmiati, Wawancara, Tanggal 02 Mei 2018.
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Layanan kelompok pada jam | e Layanan konseling dilaksanakan pada
pelajaran yang kosong saat jam pelajaran kosong atau dengan
kata lain tidak ada guru yang mengajar.

e Memberikan informasi tentang bahaya

k yang ditimbulkan oleh

oleh rokok.

limana yang
6 Parepare,
ncul setelah
ncul setelah
angi perilaku
merokok tersebut agar dia berhenti.”

Berdasarkan hasil wawancara di atas, menurut penulis siswa di SMP
Negeri 6 Parepare tidak ada yang menjadi perokok baru setelah dilakukan layanan

konseling kelompok, akan tetapi menjadi tugas bagi guru Bimbingan Konseling
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(BK) di SMP Negeri 6 Parepare untuk menanggulangi perilaku merokok siswa
baru yang masuk pada tahun ajaran baru.
Merokok merupakan salah satu masalah yang berat yang sedang dialami oleh

siswa SMP Negeri 6 Parepare. Merokok merupakan salah satu kegiatan menghisap

asap rokok dan menghembuskannya erokok memiliki dampak negatif yang

sangat banyak bagi keseha pendidikan, maupun masa depan

bagi siswa yang telah k

lah memiliki layanan
urgen dalam menangg kok, karena
i sebagai pencegah, p
dihadapi oleh individu dala
SMP iliki i nanggulangi

epare  untuk
ing individu
)kan kepada
aupun di luar
lingkungan sekolah. Sedangkan layanan konseling kelompok diterapkan kepada
siswa yang belum berperilaku merokok.

Kedua layanan konseling yang dilakukan oleh guru Bimbingan Konseling

(BK) di SMP Negeri 6 Parepare telah sesuai dengan bimbingan konseling Islam.
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Setiap kali layanan konseling dilakukan guru Bimbingan Konseling (BK) tidak
pernah melupakan unsur-unsur agama. Atau dalam pemberian nasihat kepada siswa
selalu ada nilai-nilai agama Islam dalam pelaksanaan layanan konseling. Sehingga

sangat penting dilakukannya bimbingan konseling Islam dalam menanggulangi

perilaku merokok siswa.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
1.7 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan da il penelitian dari bab sebelumnya tentang

urgensi layanan konseling Is ngi perilaku merokok pada siswa

SMP Negeri 6 Parepar i ini, penulis dapat menarik
51.1 li dua, yaitu
rokok. Ada
Secara garis
faktor dari
i dalam diri

va merokok,

an bermain,

5.1.2 bimbingan : ngi perilaku
K, karerp AyﬁnE ﬂnlﬁungsi pencegah,

nga i seti hadapi oleh

repare untuk
menanggulangi perilau merokok siswa dilakukan patroli pada jam-jam dan
tempat-tempat tertentu yang sering digunakan oleh siswa untuk berperilaku

merokok.

68
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5.1.3 Selain patroli hal lain yang dilakukan untuk menanggulangi perilaku merokok
siswa di SMP Negeri 6 Parepare yakni dengan layanan konseling individu dan
layanan konseling kelompok. Layanan konseling individu memiliki tahapan

diantaranya, pemanggilan siswa yang berperilaku merokok, tahap pembukaan,

pemberian nasihat, peringa 1. pemberian sanksi. Sedangkan layanan

konseling kelompo Ja kelas yang memiliki jam BK
atau jam koson 2mudian diberika si mengenai dampak buruk

edua layanan konse ang dilakukan oleh guru

(BK) tidak pernah mel agama. Atau

sihat kepada siswa sel gama Islam

yanan konseling.

saran yang ini. Yaitu
ng urgensi bi ngi perilaku
konseIuP AaneEaP(*RnEsmal ya nanggulangi

g tua siswa
yang berperilaku merokok. Dengan kata lain, apabila orang tua siswa
mendapatkan anaknya berperilaku merokok, orang tua juga memberikan
sanksi kepada anaknya agar anak tersebut berhenti dan tidak lagi berperilaku

merokok.
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Layanan konseling harusnya memiliki jam tersendiri seperti tahun-tahun
sebelumnya. Agar di setiap minggunya guru Bimbingan Konseling (BK) dapat
memantau perilaku setiap siswanya. Dengan begitu, upaya penanggulangan

bagi siswa yang belum berperilaku merokok menjadi lebih efektif dan

maksimal. Selain itu SMP I 6 Parepare harus memiliki sarana dan

prasarana yang mem a layanan konseling. Dengan

siswa lebih nye

an atau para pembac i ahui tentang

nseling Islam, dim ling dalam

esaik gai jenis permasalahan rjadi kehidupan.

juga rap agar skripsi ini dapat di n seb erensi lebih
nelitian lanj
dapat mengemban ermasalahan
dapat memk sumbangan

seling.
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BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jin. Jend. Sudirman Nomor 76, Telp, (0421) 26250, Fax (0421)26111, Kode Pos 91122
Emnall : bappeda@@paroparekota.go.id; Webslte : www bapped kota,go ld

Parepare, 2 April 2018

P L

Kepada
050 /v /Bappeda Yth. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota
ok Parepare
Lzin Penelitian i
Parepare
DASAR :

1. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 tentang Sistem Naslonal
Penelitian, Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi.

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2011 tentang Pedoman Penelitian dan
Pengembangan di Lingkungan Kementerian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah.

3. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 17 Tahun 2016 tentang Pedoman Penelitian dan
pengembangan di Kementerian palam Negeri dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Daerah Kota Parepare No. 8 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah.

5. Surat Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare,
Nomor : B 1116/Sti.08/PP.00.9/03/2018 tanggal 29 Maret 2018 Perihal Izin
Melaksanakan Penelitian.

Setelah memperhatikan hal tersebut, maka pada perinsipnya Pemerintah Kota
parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan pPembangunan Daerah kota Parepare) dapat

memberikan Izin Penelitian kepada :
Nama : JUMARNI
Tempat/Tgl. Lahir :+ Baba/12 April 1996
Jents Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswi
Alamat : Baba, Kec. Cendana, Kab. Enrekang

Bermaksud untuk melakukan Penelitian/Wawancara di Kota Parepare dengan judul :
"URGENSI BIMBINGAN KONSELING ISLAM DALAM MENANGGULANGI PERILAKU MEROKOK
PADA SISWA SMP NEGERI 6 PAREPARE"
Selama : Tmt, April s.d Juni 2018
Pengikut/Peserta : Tidak Ada

Sehubungan dengan hal tersebut pada prinsipnya kami menyetujui kegiatan dimaksud

dengan ketentuan :

1. Sebelum dan sesudah melaksanakan keglatan harus melaporkan diri  kepada
Instansi/Perangkat Daerah yang bersangkutan,

2. Pengambilan Data/Penelitian tidak menyimpang dari masalah yang telah diizinkan dan
semata-mata untuk kepentingan Iimiah.

3. Mentaati ketentuan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku  dengan
mengutamakan sikap sopan santun dan mengindahkan Adat Istiadat setempat.

4. Setelah melaksanakan kegiatan Penelitian agar melaporkan hasilnya kepada Wallkota
parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare)

5, Menyerahkan 1 (satu) berkas Foto Copy hasil “Penelitian” kepada Pemerintah Kota
Parepare (Cq. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Parepare).

6. Kepada Instans| yang dihubungl mohon memberikan bantuan.

7. Surat Izin akan dicabut kembali dan dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tersebut di atas.

Demikian izin penelitian Ini diberikan untyuk-dilaksa n sesuai ketentuan berlaku.

Yth.

Gubernur Provinsi Sulawesi Selatan Cq. Kepala BKB Suls::l | Makassar
Wallkota Parepare di Parepare

Ketua Bidang Akademik dan Pengembangan Lembaga (APL) STAIN Parepare di Parepare
Saudara JUMARNI

Arsip.



PEMERINTAH KOTA PAREPARE
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 6 PAREPARE

Alamat : JI. Pendidikan Kel.Bukit Harapan Telp. (0421) 22875 Parepare

e ————————————————————————————————
SURAT KETERANGAN PENELITIAN

Nomor : 421.3/090/SMPN.06/VI11/2018

dibawah ini Kepala SMP Negeri 6 Parepare menerangkan bahwa :

Yang bertanda tangan
Nama : JUMARNI
Tempat/Tgl.Lahir : Enrekang Baba, 12 April 1996
Jenis Kelamin :  Perempuan
Pekerjaan Mahasiswa STAIN Parepare
Program Studi  : Bimbingan Konseling Islam
NIM : 14 3200 044

Urgenzi Layanan Konseling Islam dalam Menanggulangi

Judul Penelitian
Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare.

Benar-benar telah melakukan Penelitian di SMP Negeri 6 Parepare selama Kurang Lebih 2

bulan (2 April s/d 22 Juni 2018).
Demikian Surat Keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperiunya.
Parepare, 5 Juli 2018

NIP.19601107 198303 1 012



PANDUAN FORMAT WAWANCARA
RESPONDEN GURU BIMBINGAN KONSELING (BK) DI SMP
NEGERI 6 PAREPARE

Judul Penelitian : Urgensi  Bimbingan  Konseling  Islam  dalam

Menangg Perilaku Merokok pada Siswa SMP

Lokasi Penelitian

Objek Penelitian Siswa SMP Negeri 6 e dan Guru Bimbingan

jadi guru BK di SMP Nege
alahan siswa j ama di SMP
6 Parepare ?

3. a permasalah kan di SMP

VI, VI, IX?
6. Menurut Ibu factor apa yang menyebabkan siswa tersebut berperilaku

merokok ?
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7. Untuk masalah siswa berperilaku merokok layanan konseling Islam seperti
apa yang lbu lakukan?
8. Dalam sebuah layanan konseling Islam, berapa siswa yang menjadi

pesertanya ?

9. Bagaimana proses layana ing Islam yang Ibu lakukan terhadap
masalah siswa yang.b
10. Pernahkah ib

kan nasehat a islam dalam layanan

g Islam di sekolah ?

11. n bagi siswa

12. idak merokok, bagai mencegah
erokok ?

13. layanan konseling Isl i ukan untuk

anggulangi perilaku merok:

13l

PAREPARE
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PANDUAN FORMAT WAWANCARA
RESPONDEN SISWA SMP NEGERI 6 PAREPARE
YANG BERPERILAKU MEROKOK

Judul Penelitian : Urgensi  Bimbingan  Konseling  Islam  dalam

Menangg Perilaku Merokok pada Siswa SMP

Lokasi Penelitian

Objek Penelitian Siswa SMP Negeri 6 e dan Guru Bimbingan

8. Pernahkah anda ketahuan merokok di sekolah oleh guru anda ?
9. Apa yang guru anda lakukan saat mendapatkan anda sedang merokok ?
10. Bagaimana proses bimbingan konseling yang guru anda lakukan terhadap

anda ?
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11. Setelah anda mendapatkan layanan bimbingan konseling apakah anda masih
ingin merokok ?
12. Apakah anda mengetahui dampak yang dapat rokok timbulkan terhadap diri

anda ?

13. Apa yang dapat dilakukal ru dan orang tua agar anda berhenti

merokok dan agar ti

PAREPARE
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
Namalengkap  © KAS WAT! P4
Umur ) Tahun
Pekerjaan ' Pive
Bahwa benar felah diwawancarai oleh JUMARNI untuk keperluan
penclitian skripsi dengan judul penelitian “Urgensi Bimbingan Konseling Islam
dalam Menanggulangi Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare”.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya,

kasmam S



SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
Namalengkap  :ARIEL SETi Avk\
Unmur 12
Pekerjaan L5l LW

Bahwa benar telah diwawancarai oleh JUMARNI untuk keperluan
penelitian skripsi dengan judul penelitian “Urgensi Bimbingan Konseling Islam
dalam Menanggulangi Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya,

Parepare, . 2.... VE......... 2018
Yang Bersangkutan

ap(El




GURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :

Nama L.engkap ‘Helal M.\vya
{mur 13
Pekerjaan L Siswo.

Bahwa benar telah diwawancarai oleh JUMARNI untuk keperluan
penclitian skripsi dengan judul penelitian “Urgensi Bimbingan Konseling Islam
dalam Menanggulangi Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare”.

Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana

semestinya,
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SURAT KETERANGAN WAWANC ARA

Yang bertanda tangan dibawah im adalah -
Nama Lengkap - PRAMGEA
Umur | 4
Pekerjaan - Si9wo. MP 6
Bahwa benar telah diwawancarai oleh JUMARNI untuk keperluan penelitian
sknpsi dengan judul penelitian “Urgensi Layanan Konseling Islam dalam
Menanggulangi Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare”.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan sebagaimana
semestinya.

- OOW\
Parepare, Z\& .................... 2018

Yang Bersangkutan

.......
--------
----------------
.
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SURAT KETERANGAN WAWANCAR4

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
NamaLengkap VU him moc\ RUF
o i

Pekerjaan : SBM smp ¢
Bahwa benar telah diwawancarai oleh JUMARNI untuk keperluan penelifian

Umur

skripsi dengan judul penelitian “Urgensi Layanan Konseling Islam  dalam
Menanggulangi Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare™.
Demikian surat keterangan ini diberikan untuk digunakan schagaimana

semestinya.

Parepare, Z'{)Muﬂ ..... 2018
Yang Bersangkutan

W

YO —
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah :
Nama Lengkap - Muhommad Ftbrl.anigah
Umur 13
Pekerjaan  Sslwa gmpnl f tore-pare
Bahwa benar telah diwawancarai oleh JUMARNI untuk keperluan penelitian
skripsi dengan judul penelitian “Urgensi Layanan Konseling Islam dalam
Menanggulangi Perilaku Merokok pada Siswa SMP Negeri 6 Parepare”.
Demikian surat keterangan ini diberikan unfuk digunakan sebagaimana
semestinya.

Parepare, 91 0Mwer! 18

....................

e
-----
----------------------
.
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN




BIOGRAFI PENULIS

Penulis bernama lengkap Jumarni, lahir di Baba, Kecamatan
Cendana, Kabupaten Enrekang pada tanggal 12 April 1996.
Penulis merupakan anak ke VI dari 7 bersaudara yaitu dari
pasangan Abd. Majid dan Ataria. Penulis sekarang bertempat
tinggal di Baba, Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang.
Penulis memulai dikannya di Sekolah Dasar Negeri 34
annya di SMP Negeri 3 Enrekang

Negeri (IAIN) Parepare
masih terdaftar sebagai
.......... hinaan Kon Iing |S|am’

organisasi
Mahasiswa

n Praktek Pengalaman antor KUA

: palan paten Mamuju dan me erja Nyata
(KKN) Dul upaten Enrekang, Provi i

me judul skripsi sebagai i ‘URGENSI

LAYA ONSELING ISLAM DALAM MENA PERILAKU

°ADA SISW. EPARE”.
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